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Tujuan penelitian ini ada empat, (1) Mendeskripsikan Latar Sosiohistoris, 
A. Mustofa Bisri, (2) Mendiskripsikan struktur fisik dan struktur batin puisi dari 
Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri, (3) Mendiskripsikan pemaknaan puisi dari 
ontologi  Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri dan, (4) Mendiskripsikan 
implementasi struktur fisik dan struktur batin serta pemaknaan puisi dari ontologi  
Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri sebagai bahan pembelajaran sastra di SMP. 
Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Data dalam tesis ini berupa kata, 
kelompok kata, dan kalimat dalam kumpulan puisi Album sajak-sajak A. Mustofa 
Bisri. Sumber data dalam tesis ni ada dua. Pertama, sumber data primer yang 
berupa lima buah puisi Album Sajak-Sajak A. Mustofa Bisri yang diterbitkan oleh 
Mata Air Publishing, tahun 2008 yang merupakan cetakan pertama dengan tebal 
602 halaman. Kedua, sumber data sekunder meliputi jurnal, tesis, dan artikel. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, simak, dan catat. 
Teknik analisis data mengunakan pembacaan model semiotic, yaitu pembacaan 
heuristik dan hermeneutic. Hasil penelitian ini: (1) latar Sosiohistoris, A. Mustofa 
Bisri. A. Mustofa Bisri merupakan salah satu sastrawan di Indonesia. Beliau lahir 
di Rembang, 10 Agustus 1944. (2) Struktur fisik dan struktur batin dalam ontologi 
Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri, struktur fisik meliputi (a) Diksi, (b) 
Pengimajinasian atau citraan, (c) Kata konkret, (d) Bahasa figurative, (e) 
Fersifikasi meiputi ritma, rima, dan metrum, (f) Tipografi. Struktur batin meliputi 
(a) Tema, (b) Perasaan, (c) Nada, (d) Suasana, (e) Amanat. (3) Pemaknaan puisi 
dari ontology Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri dengan prndekatan semiotik 
yang meliputi, (a) pembacaan heuristik dan (b) pembacaan hermeneutic. (4) 
Implementasi struktur fisik dan struktur batin serta pemaknaan puisi dari ontologi  
Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri sebagai bahan pembelajaran sastra di SMP 
yakni terdapat pada standar kompetensi 15. Memahami buku novel remaja 
(asli/terjemah) dan ontologi puisi serta kompetensi dasar 15.2 Mengenali cirri-ciri 
umum puisi dan buku ontologi puisi melalui diskusi. 
 
Kata kunci:  majas, stilistika, puisi, implementasinya sebagai bahan ajar Bahasa 





The purpose of this study are four, (1) Describing Sosiohistoris Background, A. 
Mustofa Bisri, (2) Describing the physical structure and the inner structure of 
poetry from Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri, (3) Describing the meaning of 
poetry from ontology Album Sajak-rajak A. Mustofa Bisri and, (4) Describe the 
implementation of physical structure and inner structure and the meaning of 
poetry from the ontology Albums of A. Mustofa Bisri's poems as a literary 
learning material in junior high. This type of research is descriptive qualitative. 
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The data in this thesis are words, groups of words, and sentences in the poetry 
collection of A. Mustofa Bisri's poems. The data source in this thesis is twofold. 
First, the primary data source in the form of five poems of Sajak-Sajak Album A. 
Mustofa Bisri published by Mata Air Publishing, 2008 which is the first print with 
602 pages thick. Second, secondary data sources include journals, theses, and 
articles. Techniques of data collection is done by library techniques, refer to, and 
record. Data analysis techniques use the reading of semiotic models, namely 
heuristic and hermeneutic readings. The results of this study: (1) Sosiohistoris 
background, A. Mustofa Bisri. A. Mustofa Bisri is one of the writers in Indonesia. 
He was born in Rembang, August 10, 1944. (2) Physical structure and inner 
structure of the ontology Albums A. Mustofa Bisri, physical structure includes (a) 
Diction, (b) Imagination or imagery, (c) Concrete words, d) Figurative language, 
(e) Fersification includes rhythm, rhyme, and metrum, (f) Typography. The inner 
structures include (a) Themes, (b) Feelings, (c) Tones, (d) Atmosphere, (e) the 
Mandate. (3) Meaning of poetry from ontology Albums A. Mustofa Bisri's poems 
with semiotic approach which includes, (a) heuristic readings and (b) hermeneutic 
readings. (4) Implementation of physical structure and inner structure and 
meaning of poetry from ontology Albums A. Mustofa Bisri's poems as a literary 
learning material in junior high school that is found in the standard of competence 
15. Understanding the novel book of teenagers (original / translated) and poetry 
ontology as well as basic competence 15.2 Recognize the general characteristics 
of poetry and poetic ontology books through discussion. 
 
Keywords: majas, stilitica, poetry, implementation as a teaching material of 
Indonesian Language in junior high school 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek kebahasaan yaitu 
menulis, berbicara, mendengar, dan membaca. Keempat aspek ini harus 
diberikan siswa secara seimbang dalam setiap pembelajaran, baik 
pembelajaran kebahasaan maupun pembelajaran bersastra. Pembelajaran 
kebahasaan diarahkan pada penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, sedang pembelajaran bersastra diarahkan pada apresiasi terhadap karya 
sastra baik berupa puisi, prosa dan drama. 
Penelitian ini akan difokuskan terhadap apresiasi puisi. Berdasarkan 
pengamatan peneliti di lapangan banyak siswa yang belum tertarik pada 
pembelajaran apresiasi puisi, ini dikarenakan pertama porsi waktu 
pembelajaran sastra sedikit, kedua guru bahasa Indonesia kurang banyak 
dalam memberikan sosialisasi tentang pembelajaran sastra.  
Penelitian ini menarik karena karya-karya A. Mustofa Bisri sebagai 
objek penelitian ini berbeda dengan penyair kebanyakan. Selain kritik sosial, 
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nilai-nilai keagaman ditonjolkan dan sekaligus menjadi ciri khas dari A. 
Mustofa Bisri. Peneliti merasa perlu mensosialisakan karya-karya A. Mustofa 
Bisri dalam pembelajaran, sebagai penyair yang unik dalam kancah sastra 
Indonesia. 
Tujuan dan peranan penelitian sastra adalah untuk memahami makna 
karya sastra sedalam-dalamnya (Pradopo, 2013:42). Berarti penelitian sastra 
dapat berfungsi bagi kepentingan di luar sastra dan kemajuan sastra itu sendiri. 
Kepentingan di luar sastra, antara lain jika penelitian tersebut berhubungan 
dengan aspek-aspek di luar sastra, seperti agama, filsafat, moral, dan 
sebagainya. Sedangkan kepentingan bagi sastra adalah untuk meningkatkan 
kualitas cipta sastra. 
Berdasarkan pendapat di atas betapa pentingnya mengkaji karya sastra 
baik, prosa, drama cerpen maupun puisi. Pada penelitian ini penulis ingin 
mengkaji secara mendalam puisi karya A. Mustofa Bisri, agar masyarakat, 
mahasiswa dan pelajar ikut andil dalam menumbuhkembangkan sikap cinta 
akan sastra yang kalau dikaji menimbulkan banyak makna serta bermanfaat 
bagi para pelajar, mahasiswa dan masarakat pada pada umumnya. 
Ketertarikan peneliti terhadap puisi karya A.Mustofa Bisri untuk dikaji 
dengan beberapa alasan: 
Pertama, karya Puisi. Mustofa Bisri, mempunyai cirri khusus bila 
dibandingkan dengan pengarang lain.  
Kedua, karaya A. Mustofa Bisri, berisi kritik social yang berlaku di 
masyarakat. Ketiga, puisi-puisi A. Mustofa Bisri, yang ditonjolkan adalah 
keaganaan terutama Islam. 
Berdasarkan  uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul "Majas dalam Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri dan Pemaknaannya: 
Kajian Stilistika dan Implementasi sebagai bahan ajar di SMP” 
Dalam penelitian ini ada empat tujuan penelitian yang akan 
dipaparkan, yaitu:  
1.1 Mendeskripsikan Latar Sosial Budaya A. Mustofa Bisri. 
1.2 Mendeskripsikan Struktur Puisi dalam Album Sajak-sajak A. Mustofa 
Bisri. 
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1.3 Mendeskripsikan Majas dan pemaknaan puisi Album Sajak-sajak karya A. 
Mustofa Bisri. 
1.4 Mendeskripskan implementasi hasil penelitian Album Sajak-sajak karya A. 
Mustofa Bisri sebagai bahan ajar di SMP. 
Pramasweta (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Makna 
Estetisasi Bahasa Sehari-hari pada Antologi Puisi dalam Beberapa Puisi 
Celana Karya Joko Pinurbo Tinjauan Stilika-Hermeneutika” hasil 
penelitiannya adalah bentuk estetisasi bahasa seharihrai yang diusung Pinurbo 
menyatakan tidak semua diksi “agung” bermakna agung, tetapi tidak semua 
diksi “rendahan” bermakna rendah pula. Peneliti memaknai bahwa bentuk 
estetisasi bahasa shari-hari Pinurbo mayoritas mengandung stilistika yang 
terdiri atas: citraan, diksi, kata-kata konkret, dan bahasa figuratif.  
Hakikat Puisi dan Unsur-unsurnya 
Menurut Pradopo (2003:25) puisi adalah bentuk karya sastra yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif disusundengan 
mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa penkonsentrasian struktur fisik 
dan struktur batinnya.  
Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, 
dipersingkat, dan diberi irama dan bunyi padu dan pemilihan kata-kata kias 
(Waluyo 2003:1).  
J.A. Richard, (dalam Waluyo, 1995:24), (1) Hakikat puisi, (2) 
Metode puisi.Hakikat puisi adalah unsur hakiki yang menjiwai puisi (nada, 
tema, perasaan, dan amanat) sedang metode yakni cara yang digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana hakikat itu diungkapkan (diksi, pengimajian, kata 
kongkret, majas, rima, dan ritma). 
Istilah stilistika berasal dari istilah stylistics dalam bahasa Inggris. 
Istilah stilistika atau stylistics terdiri dari dua kata style dan ics. Stylist adalah 
pengarang atau pembicara yang baik gaya bahasanya, perancang atau ahli 
dalam mode. 
Stilistika merupakan ilmu yang mengkaji penggunaan bahasa-bahasa 
yang bergaya dalam karya sastra. Dalam hal mengkaji bahasa-bahasa yang 
bergaya tersebut, terdapat berbagai aspek yang dapat dikaji oleh stilistika, 
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mulai dari intonasi, bunyi, kata, dan kalimat sehingga lahirlah gaya intonasi, 
gaya bunyi, gaya kata, dan gaya kalimat. Stilistika dapat ditujukan terhadap 
berbagai penggunaan bahasa, tidak terbatas pada sastra. Namun, biasanya 
stilistika lebih sering dikaitkan dengan bahasa sastra Berbagai manfaat 
diperoleh dari stilistika bagi pembaca sastra, guru sastra, kritikus sastra, dan 
sastrawan.  
Majas menurut Suharianto (1982:37), disebut juga bahasa kias atau 
figure of speech. Majas dimanfaatkan oleh penulis untuk menjelaskan gagasan 
mereka. Adapun cara yang ditempuh adalah menggunakan perbandingan-
perbandingan menghidupkan benda-benda mati, melukiskan sesuatu yang 
tidak sewajarnya, dan sebagainya.  
Majas atau bahasa kiasan ada bermacam-macam. Akan tetapi, 
meskipun bermacam-macam mempunyai sesuatu hal (sifat) yang umum, sifat 
yang utpum itu adanya pertalian sesuatu dengan cara menghubungkannya 
dengan sesuatu yang lain (Altenbernd dalam Pradopo, 2009:62). 
Penelitian sastra dengan pendekatan semiotik sesungguhnya 
merupakan lanjutan dari pendekatan strukturalisme. Dikemukakan Junus 
dalam (Pradopo:118) bahwa semiotik itu merupakan lanjutan atau 
perkembangan strukturalisme. Struktualisme itu tidak dapat dipisahkan 
dengan semiotik. Alasannya adalah karya sastra itu merupakan struktur tanda-
tanda yang bermakna. Tanpa memperhatikan sistem tanda, tanda, dan 
maknanya, dan konvensi tanda, struktur karya sastra (atau karya sastra) tidak 
dapat dimengerti maknanya secara optimal. 
Guru Besar Pendidikan Sastra Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Ali Imron 
Al-Maruf menyatakan agar siswa tertarik pada bidang sastra, salah satunya 
guru harus memiliki latar belakang pendidikan sastra.Selain itu, di dalam 
pembelajaran sastra tak boleh terpusat pada guru, namun harus menggunakan 
strategi andragogi. Artinya metode dipakai harus inovatif. 
“Siswa hendaknya menjadi pusat pembelajaran, bukan lagi guru,” 
jelasnya seusai dikukuhkan sebagai Guru Besar Bidang Humaniora UMS, di 
Ruang Wakil Rektor I UMS, Pabelan, Sukoharjo, Rabu (24/12). 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Willem dan 
Rausch (dalam Moeloeng, 2014:4), mengemukakan bahwa istilah penelitian 
kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka penelitain ini menggunakan strategi studi kasus 
terpancang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
puuposive sample, yaitu mengambil sampel dengan kriteria tertentu yakni 5 
puisi yang isinya sesuai dengan psikologi perkembangan anak dan berisi kritik 
sosial dan keagamaan serta nilai keindahan. Kelima puisi tersebut adalah 
“Bismillah”, “Andaikata”, Output Input”, “Orang Kecil Orang Besar” dan Di 
Negeri Amplop”. 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa Album Sajak-sajak A. 
Mustofa Bisri, sedangkan sumber data sekunder berupa artikel dan 
wawancara. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 
pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Jenis trianggulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah trianggulasi data, trianggulasi peneliti, trianggulasi 
metodologis, dan trianggulasi teoritis. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
yaitu dengan mendiskripsikan dan menganalisis struktur Puisi yang berupa 
struktur fisik dan struktur batin. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Struktur Puisi dalam Album Sajak-Sajak A. Mustofa Bisri 





Yang pertama kusebut ketika bergerak 
Yang pertama kusebut ketika menapak 
Yang pertama kusebut ketika membaca 
Yang pertama kusebut ketika mnulius 
Yang pertama kusebut ketika Bekerja 
…….. 
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   (Album Sajak-Sajak A.Mustofa Bisri 2008:1) 
3.1.1. Struktur Fisik Puisi “BISMILLAH” 
 3.1.1.1. Diksi 
A. Mustofa Bisri mengingatkan kepada kita setiap 
melakukan tidak lupa membaca “Basmalah” 
Pemilihan kata yang tercetak tebal di atas pemilihan kata 
yang sangat tepat; dengan membaca Basmalah, kalbuku, 
pikiranku, telingaku, mataku, sekelilingku, diriku, semua 
mendapat pancaran rahmat dari Allah SWT.  
3.1.1.2. Pengimajinasian Citraan 
Imaji atau daya bayang merupakan kata atau susunan 
kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman 
indrawi sesorang, seperti bayangan terhadap suatu 
penglihatan, pendengaran pemciuman, dan perasaan.  
3.1.1.3. Kata Konkrit 
Kata konkret kata-kata yang digunakan oleh penyair 
untuk menggambarkan suatu lukisan keadaan atau 
suasana batin dengan maksud untuk membangkitkan 
imaji pembaca. 
Berdasarkan hasil analisis puisi “Bismillah”, A. Mustofa 
Bisri mengemukakan, bahwa kata Bismillah disebut 
sebanyak tiga kalai perupakan perhatian atau kita disuruh 
fokus pada kata tersebut. Kata bergerak, menapak, 
membaca , menulis dan bekerja merupakan kata yang 
dikonkretkan untuk memperjelas makna. Seadangkan 
kata kalbuku, pikiranku, telingaku, mataku, sekelilingku, 
dan diriku, kata kokret yang saling mendukung. 
3.1.1.4. Bahasa Figuratif 
Bahasa figuratif ialah bahasa yang digunakan penyair 
untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, 
yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna 
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3.1.1.5. Verisifikasi meliputi ritma, rima dan mentrum 
Ritma dikenal sebagai irama atau wirama, merupakan 
perulangan bunyi, pergantian turun naik, panjang pendek, 
keras lembut ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Rima 
adalah pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk 
musikalitas atau orkestrasi. Metrum sama dengan mantra.  
3.1.1.6. Tipografi 
Tipografi merupakan. ukiran bentuk ialah susunan larik-
larik atau bait-bait suatu puisi. Termasuk ke dalam 
tipografi ialah penggunaan huruf-huruf untuk menuliskan 
kata-kata suatu puisi. Yang tertonjol adalah aspek 
visualnya. 
Berdasarkan hasil analisis puisi “Bismillah”ukiran bentuk 
puisi di atas bentuknya seperti botol. A. Mustofa Bisri 
dibentuk seperti itu dikandung maksud Botol ini 
merupakan tempat, jadi dimanapun kita berada kata 
Basmalah, yang pertama kita ucapkan. Lebih lanjut 
penyair dalam menuliskan puisi selalu simetris, adanya 
keseimbangan (balance), ini menunjukkan dalam hidup 
ini harus ada keseimbanagan antara hamblumminallah 
dan hamblumminannas. 
 
3.1.2. Struktur Batin Puisi “BISMILLAH” 
3.1.2.1. Tema 
Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang 
dikemukaan oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok 
persoalan itu begitu kuat mendesak dalam diri penyair, 
sehingga menjadi landasan utama penciptaannya 
Berdasarkan hasil analisis Puisi “Bismillah” karya A. 
Mustofa Bisri, puisi-puisi ciptaannya mengangkat tema-
tema religi khusunya Islam. Ini sesuai dengan latar 
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belakang beliau yang dari pesantren juga seorang 
mubaligh.  
3.1.2.2. Perasaan (feeling) 
Dalam menciptakan puisi, perasaan penyair ikut 
diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. 
Untuk mengungkapkan tema yang sama penyair yang 
satu dengan perasaan penyair yang lainnya, sehingga 
hasil puisi yang diciptakan berbeda pula. Berdasarkan 
hasil penelitian puisi “Bismillah” A. Mustofa Bisri 
mengungkapkan perasaannya pada puisi tersebut setiap 
mengawali suatu pekerjaan harus tenang dan mohon 
perlindungan pada Allah. 
3.1.2.3. Nada 
Nada merupakan sikap penyair kepada pembaca. Dalam 
menulis puisi, penyair bisa jadi bersikap menggurui, 
mengejek, menyindir, atau bisa pula hanya bersikap 
lugas, hendak menceritakan sesuatu kepada pembaca. 
Berdasarkan hasil analisis Puisi “Bismillah” A. Mustofa 
Bisri berusaha memberikan nasihat, agar dalam 
melakukan kegiatan yang pertama selalu membaca 
Basmalah agar mendapatkan berkah. Penyair di sini 
bersifat menggurui. 
3.1.2.4. Suasana 
Berdasarkan hasil analisis Puisi “Bismillah”A. Mustofa 
Bisri, menyatakan suasana nampak hidup, ini dapat 
dibuktikan dengan kata menyinari kalbuku, pikiranku, 
telingaku, mataku, sekelilingku, diriku, memncarkan 
rahmatmu. seakan puisi tersebut hidup.  
3.1.2.5. Amanat 
Amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk 
menciptakan puisinya. Berdasarkan hasil analisi Puisi 
“Bismillah”A. Mustofa Bisri, Amanat puisi “Bismillah” 
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memulai sesuatu pekerjaan dengan membaca basmalah. 
Mulai dengan bergerak, menapak, membaca, menulis, 
bekerja dan kalbu, pikiran, telinga dapat sinaran cahaya 
dari Allah. 
 
3.2. Pemaknaannya Album Sajak-Sajak A. Mustofa Bisri 





BismiLlahir Rahmaanir Rahiem 
Yang pertama kusebut ketika bergerak 
Yang pertama kusebut ketika menapak 
Yang pertama kusebut ketika membaca 
Yang pertama kusebut ketika menulius 
Yang pertama kusebut ketika Bekerja 
Asma-Mu, Wahai Sang Pencipta 
……. 
(Album Sajak-Sajak A.Mustofa Bisri 2008:1) 
 
Kalimat Bismillah yang dicantumkan berupa majas repetisi itu 
merupakan hal yang pertama yang melakukan ketika menapak, 
membaca, menulis, bekerja. Majas simploke juga menjelaskan bahwa 
cahaya Alla, menyinari pikiran, telinga, dan mataku ini semua 
menjelaskan bahwa segalanya tunduk kepada Allah, Sang pencipta alam, 
Sang maha penyayang. 
 “Bismillah”, dari kata Bismillahirrohmanirrohim yang artinya 
dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, mempunyai makna bahwa setiap akan melakukan pekerjaan 
atau memulai sesuatu yang baik kita dianjurkan membaca Basmalah. 
Perbuatan yang diawali dengan membaca Basmalah akan membawa 
berkah. 
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3.3. Implementasi Hasil Penelitian Album Sajak-sajak A. Mustofa Bisri 
sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMP  
Implementasi Hasil penelitian Album Sajak-sajak A. Mustofa 
Bisri sebagai bahan ajar di SMP meliputi 3 aspek, aspek bahasa, aspek 
kematangan jiwa, psikologi, dan aspek latar belakang kebudayaan para 
siswa.  
 Implementasi pembelajaran apresiasi pusisi dalam pembelajaran 
bahasa sastra di SMP, misalnya kumpulan puisi Album Sajak-sajak A. 
Mustofa Bisri dapat digunakan sebagai materi pembelajaran bahasa dan 
apresiasi sastra kelas 7 pada semester 1, dan kelas 8, semester 2.  
Berdasarkan Starndar Isi 2011 terdapat standar jenjang SMP 
yang menggunakan bahan ajar apresiasi sastra berupa puisi. Pada 
kompetensi dasar kelas 8 semester 2 yaitu mampu mengenal ciri-ciri 
umum puisi serta menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata 
sesuai dan memperhatikan unsur persajakan. 
 
4. PENUTUP 
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji aspek majas dan pemaknaan 
ontologi puisi Album Sajak-sajak A. Musthofa Bisri melalui pendekatan 
stilistika kegiatan ini dilakukan dengan langkah: (1) mendeskripsikan latar 
social budaya A Musthofa Bisri, (2) Mendeskripsikan struktur fisik dan 
struktur batin Album Sajak-sajak A. Musthofa Bisri, (3) Mendeskripsikan 
pemanaan puisi Album Sajak-sajak A. Musthofa Bisri, (4) Mendeskripsikan 
implementasi Album Sajak-sajak A. Musthofa Bisri sebagai bahan ajar di 
SMP.  
Menurut Rahmanto (dalam Pradopo,1998:12.4) kriteria pembelajaran 
sastra dengan tepat meliputi tiga aspek yang harus diperhatikan dengan 
sungguh-sungguh yaitu, (1) Aspek Bahasa, (2) Aspek Kematangan Jiwa 
(Psikologi), (3) Aspek latar belakang kebudayaan para siswa. Bahasa yang 
digunakan pengarang harus disesuaikan dengan perkembangan bahasa siswa. 
Pemilihan bahan ajar juga memperhatikan tingkat perkembangan kejiwaan 
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siswa, agar pengajaran sastra di SMP, maksimal sesuai tingkat KKM yang 
telah ditentukan oleh sekolah 
Implikasi Teoretis dalam penelitian ini adalah keterkaitan hasil 
penelitian dengan teori-teori yang digunakan oleh peneliti terkait dengan 
pemanfaat majas dan pemaknaan dalam karya sastra puisi. Hasil penelitian ini 
dapat digunakan untuk memperkaya penelitian sastra dan sebagai langkah 
awal untuk malakukan penelitian lebih lanjut tentang berbagai majas dan 
pemaknaan malalui kajian stilistika dalam karya sastra puisi.  
Analisis majas dan pemaknaan dalam ontologi Album Sajak-Sajak A. 
Musthofa Bisri dengan kajian stilistika ini dapat menjadi salah satu alternatif 
bahan pengajaran apresiasi sastra di SMP. Antologi puisi ini dapat digunakan 
sebagai alternatif media pembelajaran apresiasi sastra puisi ditingkat SMP 
sebab bahasanya mudah dipahami, mengandung berbagai majas dan 
pemaknaan yang akan memberikan motivasi serta memuat nilai lain 
4.1. Siswa merasa tertarik dengan wariasi puisi dari berbagai pengarang 
khusunya karya A. Mustofa Bisri. 
4.2. Masyarakat pecinta sastra dapat mengambil manfaat dalam 
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